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Kroto sangat memiliki banyak manfaat, sangat disayangkan sekali jika 
kroto hanya digunakan untuk makanan hewan saja. Semut rangrang menghasilkan 
banyak kroto, dan ini menjadi incaran turis mancanegara. Di beberapa negara 
seperti Thailand, Filipina, Singapura, Kanada, kroto tidak dijadikan pakan burung 
dan ikan karena manusialah yang menjadi peran utama dalam mengkonsumsi 
kroto sebagai kebutuhan nutrisi yang lengkap. Mereka bisa menyajikan kroto 
dalam bentuk sup yang lezat (sumber: kroto cilacap). 
Kroto memilik banyak manfaat untuk kesehatan manusia dan juga banyak 
orang yang menggunakan kroto sebagai pengobatan. Hanya saja belum 
mengetahui bagaimana cara yang ringkas untuk mengkonsumsinya. Tidak perlu 
susah-susah menyeduh kroto kemudian menunggu beberapa saat baru bisa 
diminum. Kroto akan dikemas dalam bentuk baru yaitu CERUTO dengan rasa 
yang crispy, lezat dan sehat serta beraneka varian kerupuk. Sesibuk apapun 
aktivitas yang dilakukan, CERUTO langsung dapat dikonsumsi hanya tinggal 
memakannya saja dan masih bisa untuk melakukan aktivitas yang sedang 
dilakukan. CERUTO tidak akan mengecewakan masyarakat yang sudah memakan 
cemilan ini. Hingga pada akhirnya ingin untuk mecoba kembali. CERUTO sama 
sekali tidak dibuat dengan bahan pengawet dan bahan yang berbahaya. CERUTO 
hanya bertahan 2 minggu setelah proses pembuatan berlangsung.  
Salah satu keuntungan CERUTO adalah dapat mencerdaskan otak manusia 
dan CERUTO Snack chips kroto ini juga dapat menyembuhkan berbagai macam 
penyakit khususnya untuk penyakit diabetes. CERUTO dapat menyembuhkan 
berbagai macam penyakit karena didalamnya mengandung banyak kandungan 
gizinya, diantara lain adalah : Karbohidrat 4.3 gr, Protein 24.1 gr, Lemak 42.2 gr, 
Kadar air 22%, Fiber 4.6 gr, Abu 2.8 mg, Kalsium 40 mg, Fosfor 230 mg, Besi 
10.4mg, Vit A 710 IU, B1 0.22 mg, B2 1.13 mg, Niacin 5.7 mg. 
Terbukti CERUTO memiliki berbagai macam manfaat untuk kesehatan 
bagi warga negara Indonesia dan warga negara asing. CERUTO dengan harga 
yang tidak terlalu tinggi tetapi menghasilkan kualitas yang sangat tinggi dan 
bermanfaat. CERUTO akan di produksi pertama di wilayah solo dan sekitarnya 
jika di wilayah Solo antusias masyarakat tinggi akan disuplaike luar kota bahkan 
hingga ke mancanegara. Menggunakan metode “by two get one” selama 1 minggu 
promosi dan dengan tester yang diberikan agar masyarakat dapat mencicipi apa 
yang menjadi produk unggulan yang sudah dibuat. Metode inilah yang akan lebih 
menarik perhatian konsumen yang akan membeli. Sembari dijelaskan apa saja 
kandungan gizi dan manfaat CERUTO untuk menyembuhkan penyakit manusia 
akan dijelaskan kepada para konsumen. Diperkirakan selama 10 kali proses 
produksi dalam jangka waktu 5 bulan dapatmeraih BEP/feed back yaitu sekitar 
total pendapatan – modal awal =Rp21.950.000 – Rp12.145.000 = Rp9.805.000. 
 





   
 
BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Budaya masyarakat Indonesia terkenal dengan budaya yang konsumtif, 
termasuk dalam hal makanan kecil atau makanan ringan. Banyak dari masyarakat 
Indonesiamemilih makanan yang ringan, lezat, sehat dan harganya terjangkau. 
Karena budaya konsumtifinilah, banyak masyarakat yang memanfaatkan usaha 
dalam produksi makanan ringan. Baik usaha kecil, menengah dan tingkat atas 
mulai memproduksi makanan ringan dengan inovasi-inovasi baru. 
Banyak kompotitor-kompotitor yang menjalankan usahannya di bidang 
produksi cemilan kerupuk. Cemilan kerupuk kali ini bisa dibilang beda daripada 
yang lain, karena bahan baku utamanya sendiri terbuat dari kroto atau larva semut. 
Mujarabnya kroto atau larva yang dihasilkan dari semut rangrang kini tidak hanya 
menjadi pakan burung dan ikan melainkan dikonsumsi untuk kesehatan manusia. 
Di beberapa negara seperti Thailand, Filipina, Singapura, Kanada, kroto tidak 
dijadikan pakan burung dan ikan karena manusialah yang menjadi peran utama 
dalam mengkonsumsi kroto sebagai kebutuhan nutrisi yang lengkap. Mereka bisa 
menyajikan kroto dalam bentuk sup yang lezat (sumber: kroto cilacap). 
Mengingat besarnya permintaan konsumen terhadap kroto, wajar adanya 
bila sekarang ini larva semut ini memiliki nilai jual yang cukup tinggi di 
pasaran.Tingginya produktivitas kroto dalam budidaya semut rangrang yang 
setiap harinya dapat dipanen hingga 1 kg, serta keterbatasan memanfaatkan 
krotonya. Membuat tertantang untuk menciptakan produk baru dari bahan baku 
utamanya adalah kroto itu sendiri. Kroto disini akan diolah menjadi kerupuk yang 
beraneka varian. 
Perolehan bahan baku kroto yang berkualitas sangat mudah didapat. Banyak 
masyarakat dan pembudidaya semut rangrang yang ada di Indonesia khususnya di 
sekitar Solo. Penuh kesabaran masyarakat membudidaya semut rangrang sehingga 
akan menghasilkan kroto dalam jumlah banyak.Salah satu peluang usaha yang 
masih terbuka lebar adalah usaha dibidang makanan ringan. Hal ini dapat dilihat 
dari tingginya tingkat konsumsi masyarakat, baik masyarakat konsumen maupun 
produsen. Tidak dapat dipungkiri makanan merupakan kebutuhan pokok manusia. 
Cemilan yang paling digemari sebagian besar masyarakat adalah kerupuk. 
Bahan baku untuk kerupuk yang dibuat adalah kroto. Penggunaan bahan-
bahan yang sering ditemukan di Solo dengan kapasitas yang banyak seperti kroto, 
jarang digunakan. Selama ini pemanfaatan kroto terbatas, sehingga masih sedikit 
yang menjadikan kroto sebagai bahan makanan pokok. 
Kesehatan dalam tubuh manusia adalah kepentingan yang utama. Oleh 
karena itu, masyarakat Indonesia seringkali membeli obat-obatan herbal untuk 
menjaga staminanya. Tetapi disisi lain obat-obatan herbal tersebut dikemas dalam 
bentuk obat, sirup dan sangat  jarang dikemas dalam bentuk cemilan yang 
bermanfaat untuk kesehatan. Khasiat dari kroto dapat menyembuhkan berbagai 
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penyakit. Disini mujarabnya kroto atau larva yang dihasilkan dari semut 
rangrang kini dikonsumsi untuk kesehatan manusia. Kandungan nilai gizi dalam 
kroto memang sangatlah tinggi.  
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan dari latar belakang diatasdapat ditarik suatu perumusan 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana membuat produk CERUTO yang menarik konsumen untuk 
membeli produk CERUTO ? 
2. Bagaimana cara pemasaran produk tersebut? 
3. Bagaimana keberlanjutan wirausaha bisnis CERUTO ? 
1.3 Tujuan Kewirausahaan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu : 
1. Menghasilkan produk yang sehat, crsipy danlezat dan unit usaha produk 
yang menguntungkan. 
2. Pemasaran CERUTO dengan cara onsite marketing dan online marketing. 
3. Melanjutkan kewirausahaan CERUTO dengan dana hasil laba selama 5 
bulan serta mengembangkan produksi agar dapat meningkat dengan baik. 
1.4 Manfaat Kewirausahaan 
1. Sebagai peluang usaha dan tantangan berinovasi dan kreatif dalam 
 menciptakan hal baru. 
2. Menambah wawasan dan pengalaman baru dalam berwirausaha. 
3. Membangun jiwa wirausaha bagi mahasiswa, sehingga dapat melihat 
 peluang. 
4. Memanfaatkan kroto sehingga dapat memiliki nilai ekonomis. 
5. Membuka peluang usaha kerja bagi mahasiswa dan masyarakat yang 
 ingin membangun lapangan kerja. 
6. Menjadikan CERUTO sebagai makanan populer di masyarakat. 
1.5 Luaran Yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dalam kegiatan ini yaitu: 
1.  Produk CERUTO yang mempunyai nilai jual tinggi. 
2.  Unit usaha mandiri bagi mahasiswa. 
3.  Meningkatkan nilai ekonomis dari kroto dengan terciptanya produk 
 CERUTO. 
4. Mengajak masyarakat untuk mengonsumsi CERUTO. 
1.6 Kegunaan 
1.   Kegunaan Teoritis 
 Memberikan alternatif pencegahan penyakit melalui CERUTO yang 
dapatdikonsumsi secara aman. 
2.  Kegunaan Praktis 
       a.  Mencegah peluang terjadinya penyakit diabetes. 
       b.  Mencerdaskan otak manusia. 
       c.  Menambah nutrisi bagi manusia. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1 Keunggulan CERUTO 
KeunggulanCERUTO, diantaranya: 
1. CERUTO dibuat dengan warna yang bervariasi. 
2. Aman untuk dikonsumsi bagi semua usia dan juga bermanfaat bagi 
kesehatan karena kandungan gizi yang terdapat di dalamnya 
3. Tidak menggunakan formalin atau bahan pengawet 
4. CERUTO merupakan produk baru yang belum pernah ada di pasar. 
5. Bahan baku utama yang mudah didapat dari masyarakat lokal atau langsung 
dari peternak semut rangrang. 
6. Kerupuk merupakan cemilan yang digemari masyarakat Solo. 
7. CERUTO diolah dengan teliti dan digoreng dengan minyak kelapa sawit 
bermutu. 
8. Harga yang terjangkau. 
2.2 Kelemahan CERUTO 
1. CERUTO merupakan produk yang tidak tahan lama karena tidak 
menggunakan bahan pengawet. 
2. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kroto yang dianggap sebagai 
makanan hewan saja. 
3. Harga bahan-bahan lainnya yang tidak selalu stabil, karena naik turunnya 
harga sembako atau BBM. 
2.3 Peluang Usaha Produksi CERUTO 
Mempunyai prospek usaha yang menjamin, karena di Solo belum pernah 
ada yang mencoba  mengembangkan peluang usaha CERUTO. Peluang pasarnya 
pun masih cukup tinggi, dibuktikan dengan adanya permintaan yang tinggi akan 
produksi kerupuk. Kami juga akan menjalin kerjasama dengan pusat oleh-oleh di 
seluruh Indonesia sebagai keberlanjutan usaha. 
2.4 Hambatan/Ancaman 
1. Banyaknya kompotitor yang bergerak di bidang yang sama. Kompotitor 
tersebut menjualnya dengan bahan pengawet dengan harga jual yang sama 
atau bahkan lebih murah dibandingkan dengan CERUTO yang tanpa bahan 
pengawet atau zat-zat kimia yang berbahaya lainnya. 
2. Kurangnya kepercayaan masyarakat tentang pengolahan kroto bagi 
manusia. 
3. Apabila pelayanan dan kualitas CERUTO yang diberikan masyarakat 
kurang memuaskan, maka konsumenpun akan merasa kecewa. 
2.5 Penanganan Kelemahan CERUTO  
CERUTO karena merupakan produk baru yang belum pernah ada di pasar, 
maka akan disosialisasikan ke pasaran akan pentingnya CERUTO dengan strategi 
pemasaran yang baik. Cara bersaing dengan kompotitor yang telah memproduksi 
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produk yang sama sebelumnya, dengan mengganti bahan baku utamanya yaitu 
dengan kroto. 
2.6 Kebijakan Pemasaran CERUTO  
a. Kebijakan Produk 
  Usaha ini bergerak dalam bidang produksi, penjualan, dan distribusi. Jenis 
produk berupa cemilan kerupuk kroto dengan varian warna dan rasa.CERUTO 
adalah hidangan sederhana nan lezat dan sehat, terbuat dari kroto yang berkualitas 
tinggi. 
b. Kebijakan Harga 
  Penetapan harga kerupuk,tergantung dari kemasan produk yang diproduksi. 
Penetapan harga kerupuk, akan disurvei dahulu dengan kerupuk-kerupuk yang 
sudah ada dipasaran. Hal yang paling utama adalah bagaimana harga kerupuk bisa 
memberikan keuntungan yang cukup besar tetapi dengan harga yang terjangkau 
untuk semua kalangan masyarakat. Produk CERUTO kemasan pack besar dengan 
berat 220 gram dijual dengan harga Rp15.000,00 dan kemasan pack kecil dengan 
110 gram dijual dengan harga Rp6.000,00. 
2.7 Strategi PemasaranCERUTO 
a) Target Pasar 
Target pasar dalam menjalankan usaha ini adalah semua kalangan baik usia 
tua maupun muda, seperti halnya : 
1. Pelajar, pelajar yang khususnya ada di wilayah Solo mulai dari TK, SD, SMP, 
SMA Warga, N Cemara Dua, Pangudi Luhur, Kalam Kudus, Al-Islam, 
Marsudirini, Islam Internasional Al-Abidin, Aisyiyah, Al-Azhar, Al-Firdaus, 
Kristen Pelita Nusantara Kasih. SDN Manahan 1, SMPN 1-8, SMKN 2, 
SMKN 6, SMK Analis Kesehatan Nasional, SMK Farmasi Nasional, SMK 
Katolik St. Mikael, SMA Batik 1, SMAN 1-8. 
2. Karyawan, kita akan bekerjasama dengan PT. Danlaris yang terletak di 
Sukoharjo (Solo), memilih PT. Danlaris sebagai sasaran pasar selanjutnya 
karena PT. Danlaris memiliki jumlah karyawan terbanyak di kota Solo sekitar 
8000 karyawan. 
3. Mahasiswa, Universitas Negeri Sebelas Maret, Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, ISI Surakarta, Akademi Teknologi Warga, Universitas Batik 
Surakarta. 
4. Ibu rumah tangga, mengadakan sosialisasi di kampung Villa Bukit Cemara 
RT 05/06, Mojosongo dan Jl. Kenanga baru 06 RT 06 / RW 16 Perumnas, 
Jaten. 
Inilah target pasar yang telah ditentukan. Menurut survei pasar, target pasar diatas 




   
 
b) Lokasi Usaha 
Lokasi usaha adalah sesuatu hal yang penting dalam menunjang 
berkembang tidaknya suatu usaha. Seseorang yang ingin menjalankan usahanya 
harus melihat kriteria lokasi usaha yang akan dipilih untuk memasarkan 
produknya sebagai berikut: 
a) Tempat lokasi yang strategis dekat dengan keramaian. 
b) Lokasi dekat dengan lingkungan sekolah, kampus, perkantoran, 
 Kawasanwisata, pusat oleh-oleh, swalayan, terminal, stasiun, pasar. 
c) Perkantoran masuk kedalam rencana lokasi usaha dikarenakan 
 dekat denganpara karyawan atau pekerja kantoran. 
d) Membuka stand di food bazar. 
Dari sekian pemilihan lokasi usaha pemasaran,dipilihlah lokasi yang tepat 
untuk memasarkan CERUTO : 
a. Pasar 
 Pasar di pilih, karena pasar merupakan tempat bagi semua kalangan 
berkumpul untuk melakukan transaksi jual beli kebutuhan sehari-hari terutama 
bahan pangan.Pasar dijadikan tempat pemasaran adalah untuk melakukan 
promosijuga kepada masyarakat agar masyarakat bisa mengenal adanya kerupuk 
kroto. Kerupuk di pasaran juga sudah banyak digemari banyak konsumen. 
b. Rumah makan 
Rumah makan menjadi target tempat lokasi usaha selanjutnya dikarenakan rumah 
makan merupakan tempat yang pasti semua orang mengunjunginya. CERUTO 
dapat di setorkan kepada rumah makan-rumah makan yang ada di Solo dan 
sekitarnya. Bekerja sama dengan rumah makan di kota Solo akan menciptakan 
hasil yang luar biasa. 
c. Swalayan 
Bagi sebagian pengusaha, swalayan merupakan target lokasi usaha yang 
sangat diincar. Karena swalayan yang mencakup begitu luas masyarakat sehingga 
memudahkan dalam pengusaha agar produk dapat di kenal dengan cepat dan 
mudah.  
d. Lingkungan dan perangkat Kampus 
Pilihan lokasi pemasaran selanjutnya adalah lingkungan kampus yang 
mengutamakan peran mahasiswa untuk bisa mengenal bahwa krupuk yang dibeli 
oleh mahasiswa bukanlah krupuk biasa melainkan krupuk yang terbuat dari bahan 
baku kroto. Di lingkungan kampus promosi dilakukan dengan membuka stand dan 
menitipkan ke koperasi unit mahasiswa (Kopma) atau pun kantin kampus. 
e. Tempat oleh-oleh/pusat oleh-oleh 
Lokasi ini dianggap sangat menunjang hasil CERUTO yaitu kerupuk kroto 
yang mengusung snack sehat, crispy, lezat dan aman di konsumsi. Setiap orang 
atau wisatawan yang berkunjung ke kota-kota yang di kunjungi pastilah ingin 
mengunjungi tempat oleh-oleh dan membeli buah tangan untuk sanak keluarga. 
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c) Sistem PenjualanCERUTO 
a. Membuka Stand-stand 
Sesuatu yang dipikirkan oleh seseorang yang ingin melakukan usaha baru 
supaya produk yang di hasilkan bisa di kenal dahulu oleh masyarakat banyak. 
Cara dengan membuka stand ini. 
b. Pengembangan Usaha CERUTO 
Strategi pemasaran, dimulai dari lokasi pemasaran dan cara strategi 
pemasaran yang telah dijelaskan. Dimulai dari pengorganisasian yang 
mengharuskan SDM bekerja sesuai dengan kinerja yang ditetapkan dan tugas 
yang akan diemban saat diberikan wewenang. Melakukan promosi pemasaran di 
lingkungan luar masyarakat dibutuhkan keahlian berbicara agar masyarakat 
tertarik lalu membeli produk yang ditawarkan. SDM inilah harus bersikap aktif, 
baik, ramah, murah senyum, tidak memaksa kehendak calon pembeli, kebersihan, 
good luckingjuga menjadi salah satu hal yang pertama dilihat oleh pembeli. 
2.8 Analisa Pendapatan dan Keuangan 
Dari uraian yang tercantum diatas dapat disimpulkan bahwa pengajuan 
kewirausahaan CERUTO sangat besar peluangnya dan sangat bagus untuk dibuka 
dan dikembangkan dengan penghasilan yang cukup membantu. Rinciannya 
sebagai berikut : 
Perhitungan BEP 
Modal awal  = Rp12.145.000 
Penerimaan  = Jumlah produksi x Harga jual 
  = 520 x 15.000 
Total penerimaan per bulan = Rp7.800.000 
Keuntungan = Penerimaan – Biaya 
    = 7.800.000 – (TFC + TVC) 
  = 7.800.000 – 5.605.000 
Laba bersih per bulan = Rp2.195.000 
Diperkirakan selama 10 kali proses produksi dalam jangka waktu 5 bulan dapat 
meraih BEP/feed back yaitu total pendapatan – modal awal = 
Rp21.950.000 – Rp12.145.000 = Rp9.805.000 
 
 
BAB III. METODE PELAKSANAAN 
 
Metode pelaksanaan dalam rencana kewirausahaan PKM kami ini adalah  
sebagai berikut :  
3.1  Struktur Organisasi Kewirausahaan 
a. Decha Permata sebagai ketua pelaksana  
1) Technical-meeting dengan para pekerja. 
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2) Memberikan pengarahan (DIRECTING/ACTUATING) kepada setiap 
anggota dengan cara mamberikan motivasi serta meyakinkan anggota 
tentang hasil-hasil yang diharapkan dalam berwirausaha. 
3) Mengadakan pertemuan rutin kegiatan produksi. 
4) Mengevaluasi kinerja setiap anggota berdasarkan controlling dengan cara  
5) Mengorganisir dan melakukan survei bahan utama yaitu kroto yang 
 tidak setiap musim ada 
6) menentukan sejauh mana tugas yang telah dilaksanakan. 
7) Mengevaluasi setiap langkah kegiatan usaha dari praproduksi hingga 
pascaproduksi. 
8) Koordinator kegiatan mulai dari prakegiatan hingga pascakegiatan untuk 
memberikan pelayanan terbaik dalam berwirausaha. 
9) Pihak penanggungjawab seluruh kegiatan yang akan bertanggung jawab 
secara penuh dengan pihak-pihak lain yang akan ikut serta atau menjadi 
mitra dan juga dengan pihak Universitas Sebelas Maret. 
b. Amelia Putri Karina sebagai manajer produksi dan sekretaris kegiatan 
1) Manajer produksi, pembelian alat dan bahan dengan mengutamakan kualitas 
bahan yang baik untuk digunakan serta mengecek alat dan bahan yang akan 
digunakan sebelum proses produksi dimulai. 
2) Sekretaris kegiatan, menulis setiap kebutuhan administrasi lainnya serta 
bertanggungjawab atas penyusunan proposal. 
3) Pembuatan adonan CERUTO dengan langkah-langkah yang sudah 
ditentukan. 
4) Pengemasan CERUTO dengan mengemas seindah mungkin kemudian 
ditempelkan brand CERUTO. 
5) Survey lokasi yang akan digunakan untuk booth penjualan dan survey  
bahan baku dengan membandingkan CERUTO dengan produk dipasaran.  
c.  Lydia Anjar Kusuma dan Yeni Oktaviana sebagai manajer pemasaran 
dan bendahara kegiatan. 
1) Manajer pemasaran, melakukan kegiatan kemitraan dan pemasaran setelah 
proses produksi selesai dan produk dalam bentuk jadi. 
2) Bendahara kegiatan, mengatur anggaran dana yang ada dan mengatur keluar 
masuknya uang agar tidak terjadi kerugian 
3) Pemasaran Produk CERUTO dengan sistem onsite marketing (Pemasaran 
secara langsung dengan membuka booth penjualan) dan online marketing 
(Penjualan secara online melalui blog, facebook, instagram, twitter, path, 
line). 
4) Pencarian alat produksi agar tidak terjadi keterlambatan produksi 
dikarenakan kurangnya alat yang memadai 
5) Melaksanakan kegiatan produksi bersama anggota lain dirumah produksi 
6) Pengemasan produk agar sebelum jatuh ketangan konsumen bisa lebih 
menarik. 
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3.2 Praproduksi 
I. Persiapan Tempat Produksi 
Lokasi produksi kerupuk kroto yang bertempat di Villa Bukit Cemara RT 
05/ RW 06, Mojosongo, Jebres, Surakarta. Lokasi tersebut bersifat sementara. 
Untuk kedepannya berharap agar produksiini mempunyai rumah produksi sendiri. 
Selain itu juga akan dilakukan survei tempat yang akan dijadikan distribusi 
produk ini, seperti koperasi mahasiswa, warung-warung, dan juga saat digelar 
event-event. 
II. Persiapan Bahan dan Alat  
NO ALAT JUMLAH NO BAHAN 
KOMPO
SISI 
1. Kompor 2 buah 1. Kroto murni 2 kg 
2. Tabung gas 12 kg 2 buah 2. Air  3 galon 
3. blender 2 buah 3. Minyak goreng 20 liter 
4. Wajan besar 4 buah 4. Garam 1 pack 
5. Sotil 4 buah 5. Bawang putih 5 kg 
6. Plastik rol 1 kg 5 rol 6. Gula pasir 1 kg 
7. Peniris minyak 4 buah 7. Daun pisang 1 gulung 
8. Pisau 2 buah 8. Ketumbar  1 kg 
9. Tampah 10 buah 9. Tepung beras 50 kg 
10. Kertas penyerap 
minyak 
10 gulung 10. Tepung tapioka 1 kg 
11. Hand sealer 2 buah 11. Penyedap rasa 1 kg 
12. Pewarna makanan 1 ons 
III. Pembagian Kerja Tim 
1. Dosen pembimbing sebagai konsultan dalam proses pembuatan proposaldan 
juga dalam proses produksi serta sebagai penasehat terhadap jalannya proses 
produksi. 
2. Ketua sebagai pimpinan dalam usaha ini dan bertanggungjawab penuh atas 
jalannya praproduksi, produksi, hingga pasca produksi. 
3. Manajer Keuangan bertanggungjawab atas semua biaya serta sirkulasi 
keuangan yang berhubungan dalam usaha ini. 
4. Manajer Pemasaran sebagai yang bertanggungjawab pada pemasaran 
produk sampai kepada konsumen. 
5. Manajer Produksi bertugas menangani proses produksi  pengembangan 
produk serta bertanggungjawab atas alat produksi. 
3.3 Produksi  
Langkah-langkah pelaksanaan program adalah sebagai berikut : 
a) Persiapan Bahan Baku 
Rangkaian kegiatan mulai dari pembelian bahan baku berupa kroto untuk 
dibuat kerupuk yang crispy dan lezat, didapat langsung dari pembudidaya semut 
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rangrangnya. Kroto yang masih murni dan segar akan menambah kualitas 
produksi pada nantinya. 
b) Cara pembuatan CERUTO 
1. Cuci kroto dengan air sampai benar-benar bersih. 
2. Blender kroto yang sudah bersih sampai halus lalu tuang kedalam wadah. 
3. Campur kroto yang sudah halus kedalam tepung. 
4. Tuang air sedikit demi sedikit untuk membuat adonan supaya lebih pas. 
5. Uleni dengan tangan sampai adonan kalis & tidak lengket. 
6. Bungkus adonan kerupuk dengan daun pisang kemudian gulung 
memanjang. 
7. Kukus selama 3 jam sampai adonan matang, angkat & dinginkan. 
8. Setelah dingin, iris tipis adonan kerupuk yang sudah dikukus lalu dijemur 
dibawah terik mata`hari sampai benar-benar kering. 
9. Panaskan minyak lalu goreng kerupuk yang sudah kering sampai renyah. 
10. CERUTO siap disajikan. 
c) Uji Kualitas Produk 
Produk makanan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. Produk 
makanan kemasan merupakan komoditas yang banyak dikonsumsi. Label 
informasi komposisi dan nutrisi telah dipersyaratkan oleh Departemen Kesehatan 
untuk dicantumkan pada kemasan. Di samping itu, produk pangan harus bebas 
dari cemaran mikroba dan logam berat. Sebelum proses pemasaran produk baru 
seperti ini sangat diperlukan untuk diuji kualitas produknya. CERUTO akan 
menggunakan jasa uji kualitas produk dengan SUCOFINDO perusahaan resmi 




Promosi bisa dilakukan dengan melalui Internet. Melalui internet semua 
orang mampu melihat perkembangan dunia termasuk dalam hal kuliner.CERUTO 
mengambil kesempatan dengan keadaan yang ada dengan mempromosikan 
CERUTO ke masyarakat umum baik dalam negeri maupun luar negeri dengan 
internet. Cara mempromosikan melalui via Internet bisa melalui sosial media 
seperti : BBM, Line, WhatsApp, Facebook, Twitter, Path, Instagram, dan lain-
lain. Lalu bisa juga membuat blog penjualan yang kreatif dan menarik supaya 
masyarakat mengetahui lebih dalam tentang CERUTO. 
2. Brosur 
Promosi juga dapat dilakukan secara langsung dengan membuat brosur yang 
dibuat semenarik mungkin, sekreatif mungkin,dilengkapi dengan gambar-gambar 
produk yang dibuat menarik agar masyarakat yang melihat brosur dapat langsung 




   
 
3. Pamflet dan stiker 
Pamflet memiliki fungsi yang lebih mendetail dibandingkan brosur yang 
hanya digambarkan secara gambaran umunya saja. Penggunaan pamflet juga 
diperlukan untuk para masyarakat yang tidak hanya disekitar lingkungan saja 
tetapi masyarakat dari lingkungan lain atau yang jauh dari tempat promosi. 
b) Pemasaran 
Setelah melakukan kegiatan promosi, selanjutnya kami akan melakukan 
proses pemasaran produk sebagaimana yang telah dijelaskan di gambaran umum 
rencana usaha. Produk CERUTO akan dipasarkan melalui media massa dan akan 
bekerjasama dengan rumah makan, swalayan, pusat oleh-oleh. 
c) Evaluasi 
Apabila program ini sudah berjalan satu bulan, akan dihitung laba ruginya. 
Kegiatan ini akan berlangsung sampai lima bulan. Evaluasi produksi dilakukan 
untuk menghasilkan produk dengan penerimaan konsumen yang optimal 
dilakukan setiap menjelang masa produksi. Evaluasi pemasaran untuk mengetahui 
tercapai atau tidaknya target penjualan yang telah berlangsung. 
 
BAB IV BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1  Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No. URAIAN JUMLAH (Rp) 
1. Biaya Habis pakai 3.265.000 
2. Biaya Peralatan 4.070.000 
3. Biaya Transportasi 420.000 
4. Biaya Lain-Lain 4.390.000 
Jumlah Total 12.145.000 
4.2  Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-K 
Jenis Kegiatan 
BULAN KE- 
I II III IV V 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Survay lokasi dan 
Persiapan alat bahan 
                    
Proses produksi                     
Uji kualitas produk                     
Pengadaan promosi& 
pemasaran 
                    




























   
 
LAMPIRAN 1.BIODATA KETUA, ANGGOTA, DAN DOSEN PEMBIMBING 
 
 


























   
 









1 ALAT DAN BAHAN :    
 Alat :    
 Kompor 2 buah 500.000 1.000.000 
 Tabung gas 12kg 2 buah 750.000 1.500.000 
 Plastik rol 1kg 5 rol 150.000 750.000 
 Wajan besar 4 buah 50.000 200.000 
 Panci pengukus 4 buah 200.000 800.000 
 Sotil 4 buah 10.000 40.000 
 Blender  2 buah 10.000 20.000 
 Peniris minyak 4 buah 10.000 40.000 
 Pisau 2 buah 10.000 20.000 
 Tampah  10 buah 15.000 150.000 
 Kertas penyerap minyak 10 gulung 20.000 200.000 
 Hand sealer 2 buah 150.000 300.000 
 Alumunium foil 1 roll/250 m 300.000 300.000 
2 Bahan :    
 Kroto murni 2 kg 300.000 600.000 
 Air  3 galon 150.000 450.000 
 Minyak goreng 20 liter 12.000 240.000 
 Bawang putih 5 kg 20.000 100.000 
 Penyedap rasa 1 kg 20.000 20.000 
 Garam 1 pack 10.000 10.000 
 Gula pasir  1 kg 12.000 12.000 
 Ketumbar 1 kg 40.000 40.000 
 Pewarna makanan 1 ons 15.000 15.000 
 Daun pisang 1 gulung 20.000 20.000 
 Tepung beras 50 kg 10.000 500.000 
 Tepung tapioka 1 kg 8.000 8.000 
2 ATK    
 Print 200 lembar 500 100.000 
 Fotocopy 100 lembar 150 15.000 
 Jilid 10 jilid 3000 30.000 
 Penggandaan Proposal 2 buah 20.000 20.000 
 Materai 5 7.000 7.000 
3 LAIN-LAIN    
 Konsumsi 16 pertemuan 3 x 16 20.000 960.000 
 Pulsa 3 100.000 100.000 
   
 
 Tenda stand 4 buah 100.000 400.000 
 Transportasi + angkutan 32 liter 10.000 + 
100.000 
420.000 
 Dokumentasi  350.000 350.000 
 Biaya listrik & air  158.000 158.000 
 Brosur & pamflet 2 rim 750.000 1.500.000 
 Stiker label CERUTO 1 rim 750.000 750.000 
 JUMLAH   12.145.000 
 
 
Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No. URAIAN JUMLAH (Rp) 
1. Biaya Habis pakai 3.265.000 
2. Biaya Peralatan 4.070.000 
3. Biaya Transportasi 420.000 
4. Biaya Lain-Lain 4.390.000 
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LAMPIRAN 4. SURAT PERNYATAAN KETUA KEGIATAN 
 
 
 
